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Change (%) 0.46%
Net Foreign Buy (YTD) 2197
Support 6780
Resistance 6850

IDXBASIC.JK 1,232.72 Wb -0.51%
IDXCYCLIC.JK 844.57 N -0.80%
IDXENERGY.JK 2,211.60 Wb -3.20%
IDXFINANCE.JK 1,405.94 b -0.63%
IDXHEALTH.JK 1,533.83 Wb -1.78%
IDXNONCYC.JK 721.89 Wb -0.25%
IDXINDUST.JK 1,156.55 Wb -2.12%
IDXINFRA.JK 877.93 N -1.01%
IDXPROPERT.JK 700.22 Wb -1.04%
IDXTECHNO.JK 5,225.79 AN 0.24%
IDXTRANS.JK 1,649.17 Wb -1.54%

Crude Oil Feb 23 $73.6 i 1.00%
Brent Crude Oil Last Da $78.5 N 0.81%
Gold Feb 23 $1,861.6 AN 0.14%
Copper Mar 23 $3.7 N 0.01%

Dow Jones Industrial A\ 33,270 AN 0.40%
S&P 500 3,853 AN 0.75%
NASDAQ Composite 10,459 i 0.69%
FTSE 100 7,585 N 0.41%
DAX PERFORMANCE-IN 14,491 ﬁ 2.18%
SSE Composite Index 3,124 A 0.22%
HANG SENG INDEX 20,793 AN 3.22%
Nikkei 225 25,890 AN 0.67%

GDP Growth Rate
GDP Annual Growth Rate

1.81 percent 22/09

5.72 percent 22/09

5.86 percent 22/09

5.42 percent 22/11

0.09 percent 22/11

5.5 percent 22/12

5160 USD Million 22/11
4376 USD Million 22/09
0.3 percent of GDP 21/12
41.2 percent of GDP 21/12
-4.65 percent of GDP 21/12
13.89 points 22/09

50.9 points 22/12

Unemployment Rate
Inflation Rate

Inflation Rate MoM
Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP
Government Debt to GDP
Government Budget
Business Confidence

Manufacturing PMI
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Indeks Harga Saham Gabungan IDX, 1D, IDX 06620.9072 H6708.6372 L6598.6460 C6684.5581 +30.7173 (+0.46%) DR

Vol: Vendor data tidak menyediakan data volume untuk simbol ini. 7800.0000
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Source : TradingView, Research Erdikha

Mengawali pekan perdana tahun 2023, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot 2,42% dalam
sepekan dan tercatat sebagai salah satu indeks acuan dengan kinerja terburuk pekan lalu. Kinerja bursa
domestik hanya lebih baik dari bursa saham Chile dan Turkey yang masing-masing ambles 2,62% dan
6,46% pekan lalu.

Dalam 5 hari perdagangan, IHSG sebenarnya mampu menguat tiga kali. Tetapi kemerosotan tajam pada
perdagangan Rabu dan Kamis membuat IHSG menjadi bursa dengan kinerja terburuk di dunia
dibandingkan dengan bursa utama lainnya.

Pada perdagangan Jumat (6/1), IHSG berakhir di 6.684,558, dengan penguatan 0,46% secara harian.
Kinerja positif di perdagangan hari terakhir tersebut, akhirnya mampu memangkas koreksi yang lebih
dalam, di mana pekan ini IHSG bahkan sempat menembus ke bawah level 6.600, terendah sejak 4 Juli
2022. Pelemahan pekan lalu, terjadi bersamaan dengan kaburnya dana asing dari bursa domestik. Data
pasar menunjukkan investor asing tercatat melakukan aksi jual bersih senilai Rp 1,7 triliun di seluruh
pasar sepanjang pekan ini.

Tiga indeks utama pasar ekuitas AS tercatat mengalami penguatan sepanjang pekan lalu. Dow Jones
Industrial Average menguat sekitar 700 poin pada hari Jumat setelah data baru menunjukkan
perlambatan pertumbuhan upah, sinyal optimis pertempuran Federal Reserve melawan inflasi mulai
membuahkan hasil yang diharapkan dapat mengurangi tekanan untuk kenaikan suku bunga lebih lanjut.

Dow naik 2,1%, S&P 500 menguat 2,3%, sedangkan Nasdaq terapresiasi 2,6% pada hari perdagangan
terakhir pekan lalu.

Reli tersebut menempatkan ketiga indeks saham utama AS di wilayah positif untuk minggu pertama
tahun 2023. Ketiganya naik sekitar 1% atau lebih pekan lalu.

Laporan pekerjaan bulanan Departemen Tenaga Kerja menunjukkan bahwa pemberi kerja
menambahkan 223.000 pekerjaan pada bulan Desember, kenaikan terkecil dalam dua tahun tetapi lebih
dari yang diharapkan oleh para ekonom sebesar 200.000. Kemampuan perusahaan AS untuk terus
merekrut menunjukkan bahwa pasar kerja mampu bertahan bahkan ketika kenaikan suku bunga Fed
telah memicu kekhawatiran tentang potensi resesi. (Source: CNBC Indonesia)
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Disclaimer :

The information contained herein has been compiled from sources that we believe to be reliable. No warranty
(express or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimates included
in this report constitute our judgment as of this date, without regards to its fairness, and are subject to change
without notice. This document has been prepared for general information only, without regards to the specific
objectives, financial situation and needs of any particular person who may receive it. No responsibility or liability
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